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Latar Belakang: Demam berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan 

di Indonesia yang sampai saat ini cenderung menunjukkan peningkatan dalam 

jumlah penderita maupun daerah persebaran. Terdapat berbagai kendala untuk 

menurunkan jumlah penderita DBD, diantaranya kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang penularan DBD serta pengetahuan untuk mencegah infeksi 

DBD. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental atau 

bersifat deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang memerlukan 

sebuah kegiatan untuk mengumpulkan data kemudian diolah dan dianalisis lalu 

dibuat penyajian data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang dilakukan secara 

objektif. 

Hasil: Hasil yang dilakukan dengan menggunakan analisis univariat, dari 97 

sampel terdapat 84,5% responden lulus maksimal SMA, 91,8% responden 

berpengetahuan baik dan 79,4% responden tidak pernah menderita DBD. Hasil 

analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara variabel 

tingkat pengetahuan dengan kejadian DBD dan tidak terdapat hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan kejadian DBD. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan terhadap kejadian DBD dan tidak terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan terhadap kejadian DBD. 
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Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a health problem in Indonesia 

which until now tends to show an increase in the number of sufferers and the area 

of distribution. There are various obstacles to reducing the number of DHF 

sufferers, including the lack of public knowledge about DHF transmission and 

knowledge to prevent DHF infection. 

Method: This type of research is a non-experimental or descriptive quantitative 

research. Quantitative research is research that requires an activity to collect data, 

then it is processed and analyzed, and then the presentation of data is made based 

on the amount or amount that is carried out objectively. 

Results: The results were carried out using univariate analysis, out of 97 samples 

there were 84.5% of respondents who graduated from high school at the maximum, 

91.8% of respondents had good knowledge and 79.4% of respondents had never 

suffered from DHF. The results of the bivariate analysis showed that there was a 

significant relationship between the level of knowledge and the incidence of DHF 

and there was no relationship between the level of education and the incidence of 

DHF. 

Conclusion: Based on the results of the study, there is a relationship between the 

level of knowledge about the incidence of DHF and there is no relationship between 

the level of education and the incidence of DHF. 

KEY WORDS: Dengue Haemorrhagic Fever; education level; knowledge.  

 


